BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1.

Modal usaha Koperasi Pegawai Bank Indonesia yang terdiri dari modal

dan hutang, ternyata selama tiga tahun yang diamati didominasi oleh

modal, dimana ratio hutang terhadap total akfiva tahun 1997, 1998,

1999 dan 2000 masing—masing sebesar 27,68 %, 41,82%, 38,55%,

dan 42,61%. Untuk iebih jelasnya dikemukakan perkembangan modal

usaha sebagai berikut:

a. Modal sendiri mengalami kenaikan selama empat iahun yang
diamati, dari tahun 1897 sampai dengan tahun 1998 naik sebesar
Rp. 638.071.028,69 dari Rp. 1.719.076.529,42 menjadi Rp.
2.357.147.558,11 atau 37,12%, tahun 1998— 1999 naik sebesar
Rp. 496.054.010,20 dari Rp. 2.357.147.558,11 menjadi Rp.
2.640.517.439,31 atau 21,04 % dan tahun 1999 2000 turun
sebesar Rp. 34.041.939,65 dari Rp. 2.640.517.439,31 menjadi Rp.
2.606.475.499,66 atau 1,29 %.

b. Hutang selama empat tahun yang diamati dari tahun 1997 - 1998
naik sebesar Rp. 1.036.402.893,11 dari Rp. 657.946.843,76
menjadi Rp. 1.694.349.736.87 atau 193,69 %, tahun 1998 —

1999 turun sebesar Rp. 250.661.596,45 dari Rp.1.694.349.736,87
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menjadi Rp. 1.656.372.269,42 atau 15,95 %, dan tahun 1999 —
2000 naik sebesar Rp. 276.554.949,72 dari Rp.1.656.372.269,42
menjadi Rp. 1.934.927.219,14 atau 0,16 %.

2. Koperasi Pegawai Bank Indonesia dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek relatif cukup mampu, berdasarkan current ratio dan quick ratio,
karena aktiva lancar lebih besar dari hutang lancar, yang berarti
mampu membayar hutang jangka pendek setiap saat jatuh tempo. Hal
ini terbukti selama empat tahun yang diamati ternyata current ratio
yang hasilnya berada di atas 100 % yaitu tahun 1997 = 431%. tahun
1998 = 250% tahun 1999 = 277% dan tahun 2000 = 233 %, maupun
quick ratio yang hasilnya juga berada di atas 100 % yaitu tahun 1997 =
403 %, tahun 1998 = 194 %, tahun 1999 = 213% dan tahun 2000 =
197 %.

Kemampuan Koperasi Pegawai Bank Indonesia untuk menghasilkan
Sisa Hasil Usaha selama empat tahun yang diamati terus menerus
naik dari tahun 1997 — 2000 kenaikannya relatif besar dilihat dari Total
Asset Turnover, namun profit margin setiap tahunnya mengalami
penurunan, hal ini terbukii:

a. Profit margin menurun yaitu tahun 1997 — 1998 turun 0,01 % tahun

1898 - 1899 turun 0,01 % dan tahun 1999-2000 turun 0,02%.




b. Total Asset Turnover tahun 1997 — 1998 naik 0,89 % tahun 1998-
1999 naik 0,74% dan tahun 1999 — 2000 turun 0,19 %.

c. Rentabilitas Ekonomi mengalami penurunan maupun kenaikan
yaitu tahun 1997 — 1998 naik 0,12% tahun 1998-1999 naik 0,03%

dan tahun 1999 -~ 2000 turun 0,1%

Kesimpulan dari kemampuan Koperasi uniuk menghasilkan Sisa Hasil

Usaha Adalah bahwa:

a. Selama Periode tahun 1997 -~ 1998, Koperasi Pegawai Bank
Indonesia (KOPEBI) mengalami  peningkatan SHU  sebesar
122,68% atau Rp. 273.148.256.61

b. Selama Periode tahun 1998 — 1999, Koperasi Pegawai Bank
Indonesia (KOPEBI) mengalami peningkatan SHU sebesar 18,23%
atau Rp. 90.365.798.21

¢. Selama Periode tahun 1998 — 2000, Koperasi Pegawai Bank
Indonesia (KOPEBI) mengalami penurunan SHU sebesar 63,96%

atau Rp. 374.883.276.01
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. Saran - saran

1.

Memperhatikan perkembangan modal usaha yang ada kami sarankan
agar pemupukan modal yang telah tampak membaik ini dapat
ditingkatkan.

Current Ratio dan Quick Ratio yang relafif cukup tinggi akan
menurunkan rentabilitas. Uniuk itu disarankan agar manajemen
menjaga keseimbangan antara likuiditas dengan renfabilitas,
sehingga semua dana yang diusahakan dapat digunakan secara
optimal dan dihindarkan adanya dana menganggur, vang akan
menurunkan fingkat keuntungan.

Kemampuan Koperasi Pegawai Bank Indonesia (KOPEBI) dalam
menghasilkan Sisa Hasil Usaha yang cenderung naik, disarankan
untuk lebih meningkatkan Profit Margin dan Total Asset Turnover,
terutama uniuk sektor usaha perdagangan yang sangat potensial.
Disarankan untuk menggiatkan usaha simpan pinjam terutama untuk

pegawai-pegawai kecil sehingga dapat bermanfaat,
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A . Surat  permintaan  Pengesahan  Perubahan fé\:%gga an  Dasar  Koperasi
Pegaual Bank Indonesia Jokarta [ KOPERL )
Nomor :XVIII/O&Q- KoP?’P—Tanggal g 4pril 2001 T
1.

18 Bahwaisi Perubahan Anggaran Dasar Koperasi . F egaval Bank Indonesia
dakerts \ KOPEBIT) | U TR
tidak bertentangan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor : 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian, maka dapat diset'tjui untuk memberikan Pengeszhan Akta Perubahan

Anggaran Dasar Koperasi terseout,

t ¢ 1 Undang-Undang Republik Indonesiz Nomor 25 tahun 1992 temtang Perkoperasian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 116 tahun 1992} ;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 1994 tentang Persyaratan dan Tatz Cara
Pengesahan Aktz Pendirian dan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1994);

3. Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengah R.I Nomor;
210/KEP/MENEG/X1/1999 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi,
dan Tata Kerja Staf Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Kecil Menengaly;

4. Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Pengusaha Keci] Menengah R.I Nomor:
226/KEPMENEG/XII/1999 tanggal 28 Desember 1999 tentang Penunjukan Pejabat
yang berwenang untuk memberikan Pengesahan Akta Pendirian dan Perubahan
Anggaran Dasar Koperasi serta Pembubaran Koperasi ;

MEMUTUSKAN

n o
: Mengesahkan Perubahan J)—\nggaran Dasar Koperasi .. £288Wal Bank Indonesia

Jdekarta. ( XKOPEBT

: MNomor dan Tanggal Surat Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar Koperasi beserta nama,
alamat/ tempat kedudukan koperasi dicatat dalam Buku Daflar Umum dengan
menggunakan nomor urut.

: Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui,

: Agar setiap orang mengetahuinya, mengumkan Pengesahan Perubahan Anggaran Dasar
Koperasi ini dalar Berita Negara Repubtik Indonesia,

Ditetapkan di : Jakaria
Pada Tanggal ; 26 APRIL, 2001,
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KOPERASI PEGAWAI BANK INDONESIA
( KOPEBI )
JAKARTA -

A o ki 4 S e g
T e L T T T e A .

f

.apat anggota Perubahan Anggaran Dasar Koperasi Pegawai Bank
>sia Jakarta untuk merubah Anggara Dasar yang diselenggarakan

ari . Selasa

inggal 29 Juni 1999

1m : 14.00 WIB

‘mpat . Ruang Rekreasi Gedung Bank Indonesia Thamrin
Jakarta -

anggota yang hadir 2.709 orang dari Jjumlah anggota seluruhnya
iga ribu dua ratus lima puluh dua).

\nggota Sah menurut ketentuan di dalam Anggaran Dasar Koperasi
) ayat (3) serta dengan berpedoman pada ketentuan Undang-Undang
25 Tahun 1995 Tentang Perkoperasian, --r-s---u--

\nggota yang diselenggarakan secara musyawarah dan mufakat
suara bulat memutuskan merubah Anggaran Dasar sehingga
sebagaimana terlampir :




ANGGARAN DASAR
KOPERASI PEGAWAI BANK INDONESIA JAKARTA

BAB |

NAMA, TEMPAT KEDUDUKAN DAN JANGKA WAKTU

Pasal 1

Badan Usaha ini bernama KOPERASI PEGAWAI BANK INDONESIA
JAKARTA, selanjutnya dalam Anggaran dasar ini disebut KCOPEBI Jakarta.

Koperasi berkedudukan di o JM.H-Thamrin No. 2
Kelurahan . Gambir

<ecamatan . Gambir

Cotamadya : Jakaria Pusat

’ropinsi . DKL Jakarta

Jaerah kerja KOPEBI Jakarta ini meliputi Kantor Bank Indonesia Jakarta
an tempat tinggal para anggota.

OPEBI Jakarta didirikan untuk jangka waktu tidak .terbatas sampai rapat
nggota memutuskan membubarken KOPEB( Jakarta

BAB I

LANDASAN, AZAS DAN TUJUAN

JPEBI Jakarta berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1845
ta berazaskan kekeluargaan.
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(2). KOPEBI Jakaria bertujuan memajukan Kesejahleraan anggota pada

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian Nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,

adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

BAB 1ii ‘
FUNGSI, PERAN DAN PRINSIP

Pasal 3

). KOPEBI Jakarta berfungsi untuk membangun dan mengembangkan potensi

dan kemampuan ekonomi anggota khususnya dan masyarakat pada

Umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial.

. KOPEBI Jakarta berperan :

a.

secara aklif dalam upaya mempertingai kualitas kehidupan manusia dan

masyarakat,

memperkokoh perekoncemian rakyat sebagai dasar kekuatan dan

ketahanan perekonomian Nasional  dengan koperasi ~ sebagai

sokogurunya.

KOPEBI Jakarta melaksanakan prinsip sebagai berikut -

a.

b.

W

besarnya jasa usaha masing-masing anggota.

keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka.
pengelotaan dilakukan secara demokratis,

pembagian Sisa Hasil Usaha dilakukan secara adil sebanding dengan

pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal.

kemandirian,
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BAB IV

KEANGGOTAAN
Pasal 4

Anggota KOPEB! Jakarta adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa.
Keanggotaan KOPEBI Jakarta tidak dapat dipindahtangankan.

Yang dapat diterima menjadi anggota KOPEB! Jakarta adalah Warga

Negara Republik Indonesia yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a. mempunyai kemampuan penuh untuk P’teiakukan tindakan hukum

(dewasa, tidak dalam perwalian dan sebagainya).

b. bertempat tinggal di Jakarta dan sekitarnya.

C. pegawai Bank Indonesia atau penerima manfaat pensiun dari Bank

Indonesia,

d. telah menyatakan kesanggupan secara tertulis untuk  melunasi
simpanan pokok dan simpanan wajib sebagaimana yang dimaksud
dalam pasal 37 ayat (1), (2) dan (3) Anggaran Dasar ini.

3. telah menyetujui Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tanqga dan

peraturan-peraturan perkoperasian yang berlaku.

setiap anggota mempunyai kewajiban
. mematuhi Anggaran Dasar, Anggaran Rumah Tangga dan keputusan-

keputusan Rapat Anggota.

- membayar Simpanan Pokok, Simpanan Wajib dan Simpanan lainnya

yang diputuskan oleh Rapat Anggota.




s i g i b

c. berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh KOPER!

Jakarta,

d. mengembangkan dan memelihara kebersamaan berdasarkan azas

kekeluargaan.

e Menanggung kerugian sesuai dengan ketentuan pasal 41 ayat (1)
Anggaran Dasar ini.

. Seliap anggota mempunyai hak :

a. Memiliki Kartu Tanda Anggota sebagai bukti keanggotaan pada KOPER|

Jakarta,
b. menghadir, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam Rapat

Anggota,
¢. memilih dan atauy dipilih menjadi Anggota Pengurus dan Pengawas .
d. meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam pasal 8

ayat (2) huruf (c) Anggaran Dasar ini.

*. mengemukakan pendapat dan saran kepada Pengurus di luar Rapat
Anggota baik diminta maupun tidak diminta.
mendapat pelayanan yang sama antara sesama anggota.
- meminta keterangan mengenai perkembangan KOPER| Jakarta.
. Mendapatkan bagian Sisa Hasi! Usaha (SHU) sesuai pasal 40 ayat (2)

huruf b dan ¢ Anggaran Dasar ini.

mendapatkan sisa hasi| penyelesaian sebagaimana dimaksud dalam

pasal 50 huruf g Anggaran Dasar ini.

Seorang yang akan masuk menjadi anggota KOPER| Jakarta harus -

mengajukan permintaan kepada Pengurus, dengan mengisi formulir

4
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yang telah disediakan.

b. bilamana Pengurus belum dapat memastikan untuk diterimanya

seseorang menjadi  anggota, maka Pengurus dapat meminta

pertimbangan pada Rapat Anggota.

¢. keanggotaan KOPEBI Jakarta dicatat dalam buku daftar anggota.

Keanggotaan berakhir bilamana anggots :

a. meninggal dunia,
b. berhenti atas permintaan sendiri.
¢. diberhentikan oleh Pengurus karena tidak memenuhi lagi syarat

keanggotaan.

d. diberhentikan oleh Pengurus karena tidak mengindahkan kewajibannya

sebagai anggota atau karena sesuatu  hal yang merugikan KOPER|

Jakarta.

Berakhirnya keanggotaan mulai berlaku dan hanya dapat dibuktikan dengan

catatan dalam buku daftar anggota.

Permintaan berhenti sebagai anggota harus diajukan secara tertulis kepada

Pengurus.

Seseorang yang diberhentikan keanggotaannya oleh Pengurus dapat

meminta pertimbangan dalam Rapat Anggota berikutnya.

Pasal 5

nping anggota dimaksud dalam pasal 4 ayat (3) Anggaran Dasar ini
=Bl Jakarta dapat menerima Anggota Luar Biasa yang persyaratan, hak dan

libannya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

N
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BAB V

BIDANG USAHA

Pasal 6
PEB! Jakarta menyelenggarakan usaha sebagai berikut

Pengadaan berbagai barang dan jasa untuk pemenuhan kebutuhan
ahggota.

KOPEBI Jakarta dapat mengadakan kerja sama dengan pthak  lain,
diantaranya koperasi lainnya, perusahaan swasta dan BUMN/BUMD dalam

bidang usaha/permodalan yang saling menguntungkan, untuk kepentingan
anggota.

BAB VI

RAPAT ANGGOTA
Pasal 7

‘apat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam KOPEBRI
akarta.

apat Anggota menetapkan

. Anggaran Dasar,

. Kebijaksanaan umum serta pelaksanaan keputusan ~ keputusan
koperasi yang lebih atas

Pemilihan! pengangkatan/pemberhentian Pengurus/Pengawas/Pembina
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d. Rencana kerja, Anggaran Belanja pengeszhan neraca dan perhitungan

rugi laba, serta kebijaksanaan pengurus dalam bidang organisasi dan

pertsahaan.

3). Rapat Anggota, dilaksanakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun
untuk membahas dan mengesahkan pertanggung jawaban Pengurus serta
hal-hal lain yang dipandang perlu yang pelaksanaannya paling lambat 6

(enam) bulan setelah tahun buku berakhir.

Pasal 8

- Selain Rapat Anggota sebagaimana dimaksud dalam pasal 7 ayat (2)
Anggaran Dasar ini, Pengurus dapat menyelenggarakan Rapat Anggota

Luar Biasa, apabila diperlukan.

Rapat Anggota Luar Biasa dapat diselenggarakan atas kehendak -

a. Pengurus, atau
b. Pengawas, atau

c. Afas permintaan terfulis dari minimal lebih dari 110 (sepersenuiuh)

jumlah anggota.

Pasal 9

Pada dasarnya Rapat Anggota maupun Rapat Anggota Luar Biasa sah

apabila dihadiri oleh seluruh anggota.

Untuk dapat memenuhi quorum Rapat Anggota atau Rapat Anggota Luar-
Biasa digunakan sistim perwakilan yaitu setiap Satuan Kerja Kantor Pusat

Bank Indonesia atau Direktorat dan Persatuan Pensiunan Bank Indonesia

menghadirkan sekurang-kurangnya 5 {lima) orang.
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(3). Jumlzh suara wakil-wakil anggota yang hadir sebagaimana dimaksud dalam

ayat (2) pasal ini dihitung pula jumlah anggota yang diwakili dalam masing-

masing satuan kerja.

Pasal 10

Hari, tanggal, waktu dan tempat serta Acara Rapat Anggota dan Rapat Anggota
Luar Biasa harus diberitahukan sekurang-kurangnya 5 (lima) hari kerja sebelum

penyelenggaraan Rapat.

Pasal 11

Rapat berhak meminta keterangan dan pertanggung jawaban Pengurus dan
Pengawas tentang pengelolaan, segala sesuaty yang berkaitan dengan usaha

dan pengawasan KOPEBI Jakarta.

Pasal 12

{1). Keputusan Rapat berdasarkan musyawarah untuk meéncapai mufakat.

(2). Apabila tidak diperoleh keputusan secara musyawarah maka pengambilan

keputusan dilakukan dengan pemungutan suara untuk memperoleh suara

terbanyak.

(3). Dalam hal dilakukan pemungutan suara, setiap peserta rapat mempunyai

satu hak suara ditambah sebanyak anggota yang diwakilinya.

). Setiap keputusan rapat dicatat dalam Dafiar Berita Acara Rapat yang

ditanda tangani oleh Ketua dan Sekretaris Rapat .

]




BAB Vil

PENGURUS

Pasal 13

Pengurus KOPEB! Jakarta dipilih dari dan oleh anggota dalam rapat

anggota melalui penunjukan formatur.

~ormatur mengajukan Calon Pengurus untuk disahkan dalam Rapat

Anggota tersebut pada ayat (1) pasal ini.

‘ang dapat dipilih menjadi Pengurus adalah anggota yang memenuh
yarat-syarat sebagai berikut :

. mempunyai sifat peritaku yang baik.
mempunyai wawasan yang luas, pengetahuan serta keterampilan kerja
yang baik. .

2ngurus dipilih uniuk masa jabatan 3 (tiga) tahun dan dapat dipilih kembali

banyak-banyaknya 1 (satu) kali masa jabatan berikutnya.

lamana seseorang anggota Pengurus berhenti sebelum masa jabatannya
rakhir, maka rapat Anggota Pengurus dapat mengangkat penggantinya,

an tetapi pengangkatan itu harus disahkan oleh Rapat Anggota
rikutnya.

Pasal 14

15 terdiri sekurang-kurangnya 3 ( tiga ) crang atau sebanyak-banyaknya
) orang anggota dan tercatat dalam dafar Pengurus

Q




Pasal 15

ngurus bertugas :
mengelola KOPEB! Jakarta dan usahanya.

mengajukan rancangan rencana kerja serta rancangan rencana
anggaran pendapatan dan belanja KOPEBI Jakaria.

mMenyelenggarakan Rapat Anggota.

nenyampaikan laporan keuangan dan pertanggung - jawaban
)elaksanaan tugas.

1enyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertis.

remelihara daftar Buku Anggota dan Pengurus.

gurus berhak dan berwenang
ewakili KOPEBI Jakarta di dalam dan di luar pengadilan.

enyerahkan kekuasaan guna mewakilinya sebagaimana dimaksud

1da huruf a kepada seseorang atau beberapa orang yang khusus
unjuk untuk itu,

smutuskan  menerima  dan  menolak anggota baru serta .

:mberhentikan anggota sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran
isar,

lakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan dan kemanfaatan

PEBI Jakarta sesuai dengan tanggung jawabnya dan keputusan
pat Anggota.

mbuat Anggaran Rumah Tangga uniuk disahkan oleh Rapat 4
jgota.

mbuat peraturan tentang tata kerja KOPEBI Jakarta dan usahanya

Y
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berdasarkan'Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga.

3). Pengurus bertanggung jawab mengenai segala kegiatan pengelolaan
KOPEBI Jakarta dan usahanya kepada Rapat Anggota atau Rapat Anggota
Luar Biasa.

Pasal 16

). Pengurus KOPEB! Jakarta dapat mengangkat Pengelola guna

mengelola usaha vyang dilakukan KOPERI| Jakarta untuk masa kerja
maksimal 3 (tiga) tahun.

! Pengurus setelah mendapat pertimbangan dari Fengawas, sewaktu-waktu
dapat memberhentikan Pengelola - apabila perfanggung = jawaban
pelaksanaan tugasnya tidak dapat diterima Pengurus,

Pengelolaan usaha oleh Pengelola tidak mengurangi tanggung jawab

Pengurus sebagaimana ditetapkan dalam pasal 15 ayat 3 Anggaran Dasar
ini.

Pasal 17

sian tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap Anggota Pengurus

apkan dalam Anggaran Rumah Tangga.

Pasal 18

Anggota Pengurus tidak menerima gaji, tetapi dapat menerima uang jasa
menurut keputusan Rapat Anggota.

Yang dimaksud uang jasa adalah uvang rapat, uang makan dan uang
transport.

I
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Pasal 19

Pengurus mengadakan pencatatan dalam Daftar Anggota, tentang masuk

dan berhentinya anggota.

Pengurus mengadakan pencatatan tentang dimulai dan berhentinya jabatan

Pengurus, Pengawas dan Pengelola.

Pengurus harus berusaha agar setiap anggoia mengetahui akibat
pencatatan dalam Daftar Anggota.

Setiap anggota Pengurus harus memberikan bantuan kepada Pejabat yang
erwenang  dibidang perkoperasian dan Pemeriksa untuk melakukan
1gasnhya dan ia diwajibkan uniuk memberikan keterangan yang diperlukan,
an memperlihatkan segala buku, warkat pe'rsediaan barang, alat-alat
erfengkapan dan uang KOPEB! Jakarta yang ada padanya.

ofiap Anggota Pengurus wajib memberikan bantuan agar pemeriksaan
shagaimana dimaksud dalam ayat (4) pasal ini tidak mengalami

imbatan.

Pasal 20

‘ngurus wajib mencatat setiap kejadian yang mempengaruhi jalannya
JPEBL Jakarta.

ngurus wajib melaporkan setiap kejadian sebagaimana dimaksud dalam

it (1) pasal ini dalam Rapat Anggota atau Rapat Anggota [_uar Biasa.




Pasai 21

Pengurus wajib memberi laporan tentang keadaan serta perkembangan
organisasi dan usaha-usahanya sekurang-kurangnya 2 (dua) kali setahun

kepada pemerintah.

Pengurus diwajibkan berusaha agar laporan pemeriksaan KOPEBI Jakarta
dapat diketahui oleh setidp anggota dan Pemerintah.

Pengurus diwajibkan berusaha supaya ketentuan dalam Anggaran Dasar,
Anggaran Rumah Tangga, Peraturan Khusus dan Keputusan Rapat
Anggota diketahui dan dimengerti oleh anggota.

“engurus diwajibkan untuk memelihara kerukunan diantara anggota dan

nencegah segala hal yang menyebabkan timbulnya perselisihan paham.,

‘erselisihan yang timbul diantara anggota Pengurus yang menyangkut
epentingan KOPEB! Jakarta atau dalam hubungannya sebagai anggota,
arus diselesaikan oleh Pengurus dengan jalan damai tanpa memihak.

engurus harus melaksanakan segala ketentuan dalam Anggaran Dasar,
nggaran Rumah Tangga KOPEBI Jakarta, Peraturan-Peraturan Khusus
n Keputusan-Keputusan Rapat Anggota.

Pasal 22

:ngurus, baik bersama-sama, maupun sendiri-sendiri, menanggung
rugian KOPEB! Jakarta, yang diakibatkan oleh kesalahan yang dilakukan
ik dengan kesengajaan maupun tidak.

mbayaran ganti rugi sebagai mana dimaksud pada ayat ( 1) pasal ini .
ak menutup kemungkinan untuk dilakukan penuntutan berdasarkan

um.
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Pasal 23

ta Pengurus KOPEBI Jakarta tidak boleh menjadi Anggota Pengurus

1si lainnya, kecuali untuk Koperasi Pusat atau Gabungan atau Induk.

Pasal 24

islam melaksanakan fungsi dan tugasnya Pengurus berwenang untuk
:nggunakan fasilitas, sarana maupun danz-dana vang tersedia sesuai
ngan keputusan Rapat Anggota.

ngurus berhak mendapatkan bagian Sisa Hasil Usaha sesuaj pasal 40
it (2) huruf e Anggaran Dasar ini.

BAB Vi

PENGAWAS

Pasal 25
gawasan terhadap KOPEBI Jakarta dilakukan oleh Pengawas yang
ri atas sekurang-kurangnya 2 ( dua ) orang atau sebanyak-banyaknya 3

1) orang anggota yang tidak termasuk anggota Pengurus,

jawas dipilih dari dan oleh anggota dalam Rapat Anggota melalui
‘njukan formatur.




rmatur mengajukan calon Pengawas untuk disahkan dalam Rapat

ggota tersebut pada ayat (1).
ngawas bertanggung jawab kepada Rapat Anggota.

1g dapat dipilih menjadi Pengawas adalah anggoeta yang memenuhi
rat-syarat sebagai berikut :

mempunyai sifat dan perilaku yang baik, di dalam maupun di tuar
KOPEBI Jakarta.

nempunyai wawasan yang luas, pengetahuan serta keterampilan kerja
rang baik terutama dibidang pengawasan.

Jawas dipilih untuk masa jabatan 3 ( tiga ) tahun dan dapat dipilih
Jali untuk sebanyak-banyaknya 1 ( satu ) kali masa jabatan berikutnya..

lawas bertugas

elaksanakan pengawasan terhadap pelaksan‘aan kebijaksanaan dan
ngelolaan KOPEBI Jakarta sekurang-kurangnya 3 ( tiga ) bulan sekali.

embuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya dan
sampaikan kepada Pengurus dengan tembusan kepada instansi yang
ambina perkoperasian..

:Nyampaikan laporan tahunan tentang hasil pengawasan dalam rapat
ggota.

I melaksanakan tugasnya, Pengawas dapat menggunakan jasa audit
hak ke tiga.

y
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Pasal 286

Dalam melaksanakan fungsi dan tugasnys Pengawas berwenang untuk
menggunakan fasilitas, sarana maupun dana yang tersedia di KOPEBI

Jakarta.

dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya Pengawas berwenang untuk

nemeriksa segala catatan, berkas, barang-barang, uang serta bukti-bukti,

‘engelola serta pegawai KOPEBI Jakara wajib menyerahkan segala
atatan, berkas, barang-barang, uang serta bukti-bukii yang diminta oleh
engawas untuk pelaksanaan tugas tersebut pada ayat (2) pasal ini.

Pasal 27

vas diwajibkan merahasiakan segala sesuatu yang diketahuinya tentang
n KOPEBI Jakarta .

BAB IX

PENGELOLA KOPEBI JAKARTA
Pasal 28
ngelola KOPEBI Jakarta diangkat oleh Pengurus berdasarkan keputusan
at pleno Pengurus untuk masa kerja maksimal 3 tahun dan dapat

ngkat kembali sebanyak-banyaknya satu kali masa kerja.

gelola bekerja atas dasar keahlian dan integritas seria bertanggung
ab kepada Pengurus.

lo

/




3). Tugas, wewenang, tanggung jawab, sanksi, gaji serta pendapatan lainnya

bagi Pengelola, ditetapkan dalam suatu Konfrak Kerja.
4). Pengelola dapat diangkat oleh Pengurus setelah memenuhi persyaratan
sekurang-kurangnya :

tidak pernah melakukan tindakan tercela atau dihukum karena terbukti

melakukan tindak pidana.

b. Tidak pernah melakukan perbuatan yang mengakibatkan perusahaan

tempat bekerja sebelumnya mengatami kerugian atau pailit.
¢. memiliki ahlak dan mental yang baik,
d. memiliki keahlian dibidang managemen perusahaan.

e. Dinyatakan lulus dalam wawancara oleh Pengurus.
Pasal 29

Dslam melaksanakan tugasnya Pengelola dapat mengangkat dan

memberhentikan  pegawai dengan terlebih dahulu  mendapatkan

persetujuan Pengurus.

Tugas, wewenang, tanggung jawab gaji serta pendapatan lainnya dan

sanksi bagi Pegawai ditetapkan dalam suatu kontrak kerja.
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BAB X

PEMBINA

Pasal 30

(1). Pembinaan terhadap KOPEBI Jakarta dilakukan oleh Pembina yang terdiri
atas sebanyak-banyaknya secrang Ketua dan 2 (dua) orang Anggota.

(2). Ketua Pembina adalah Ketua Umum Ikatan Pegawai Bank Indonesia dan

sebagai anggota Pembina adalah Direktur Sumber Daya Manusia Bank

Indonesia dan Ketua Perkumpulan Pensiunan Bank indonesia Pusat .

Pasal 31

(1). Pembina menciptakan dan mengembangkan iklim serta kondisi yang

mendorong pertumbuhan KOPEBI Jakaria.

2). Pembina memberi bimbingan, kemudahan dan perlindungan kepada

KOPEBI Jakaria.

Pasal 32

embina tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Anggota/Rapat Pengurus.




BAB X

PEMBUKUAN KOPEB!
Pasal 33

(1). Tahun Buku KOPEBI Jakarta dimulai tanggal 1 Januari sampai dengan
tanggal 31 Desember. '

(2). KOPEBI Jakarta wajib menyelenggarakan pembukuan tentang Badan

Usahanya.

(3). KOPEBI Jakarta wajib pada setiap tutup tahun buku membuat neraca dan
perhitungan Sisa Hasil Usaha.

BAB Xii _

KEADAAN KOPEBI TIDAK DIRAHASIAKAN

Pasal 34

’ada wakiu KOPEB| Jakarta dibuka, Pengurus dapat memberi kesempatan
epada :

- sefiap anggota untuk menelaah Akta Pendirian dan Akta Ferubahan di
teimpat ;

. setiap anggota, Pejabat, Instansi-Instansi yang disetujui Pejabat untuk
menelaah ditempat itu tanpa biaya. dan unfuk mendapatkan copy Daftar
Anggota, Daftar Pengurus, perhitungan keuangan dan laporan pemeriksaan

dengan mengganti ongkos photocopy.

X
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BAB Xl
MODAL BADAN USAHA KOPEBI

Pasal 35
. Modal Usaha KOPEBI Jakarta terdiri dari modal sendiri dan modal
pinjaman.

Modal sendiri dapat berasal dari :
a. Simpanan Pokok.
b. Simpanan Wajibf

¢. Dana Cadangan/Sisa Hasil Usaha Yang Ditahan.

d. Hibah.

Modal Pinjaman dapat berasal dari -

a. Anggota.

b. Koperasilain.

¢. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.

d. Penerbitan Obligasi dan surat hutang lainnya.

Sumber lainnya yang sah.

‘(D

Pasal 36

t modal sebagaimana dimaksud dalam pasal 35 Anggaran Dasar ini,

Bl Jakarta dapat pula melakukan pemupukan modal yang berasal dari

penvertaan.
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BAB XIV
SIMPANAN ANGGOTA

Pasal 37

. Sefiap anggota harus menyimpan atas namanya pada KOPEB} Jakarta,
Simpanan Pokok yang besarnya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

. Pada dasarnya uang simpanan pokok dibayar sekaligus, akan tetapi
Pengurus dapat menetapkan anggota untuk membayar sebanyak-

banyaknya 5 ( lima ) kali angsuran bulanan.

Setiap anggota harus menyimpan atas namanya pada KOPEB! Jakarta,
Simpanan Wajib yang besarnya diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

Setiap anggota secara sukarela dapat menyimpan atas namanya kepada
KOPEBI Jakarta, yang besarnya ditetapkan oleh anggota vang

bersangkutan.

Pada waktu keanggotaan diakhiri. Simpanan Pokok, Simpanan Wajib dan
Simpanan Sukarela setelah dikurangi hutang anggota atau bagian

tanggungan kerugian merupakan suatu tagihan kepada KOPER! Jakarta

sebesar jumlahnya secara kumulatif.

Setiap anggota digiatkan untuk menyimpan dalam bentuk atau jenis lainnya

atas keputusan Rapat Anggota.

Pasal 38

Uang Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib tidak dapat diminta kembali

21
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selama anggota belum berhenti sebagai anggota.

Uang simpanan dalam bentuk atau jenis lainnva selain Simpanan Pokok
dan Simpanan Wajib dapat diminta kembali sesuai dengan keputusan

Rapat Anggota atau menurut perjanjian.

Pasal 39

jembalian  uang Simpanan Pokok, Simpanan Wajib dan Simpanan
wrela sebagaimana dimaksud pada pasal 37 ayat (5) Anggaran Dasar ini
da yang berhak dilaksanakan selambat-lambatnya satu bulan setelah

ggotaan berakhir.

BAB XV

SISA HASIL USAHA
Pasal 40

sisa Hasil Usaha KOPEBI Jakarta merupakan pendapatan yang diperoleh
lalam satu tahun buku setelah dikurangi dengan penyusutan — peryusutan

an biaya — biaya lainnya dari tahun buku yang bersangkutan.

isa Hasil Usaha dimaksud dalam ayat ( 1) pasal ini dibagi sesuai dengan
resentase yang diatur sebagai berikut ;

. 25 % untuk cadangan.

. 25 % untuk anggota menurut perbandingan Jasanya, dalam usaha
KOPEBI Jakarta untuk memperoleh pendapatan perusahaan,

an

[




ketentuan tidak melebihi suku bunga yang berfaku pada Bank

Pemerintah.

d. 10 % untuk kesejahteraan pegawai/karyawan.

e. 5% untukjasa Pengurus, Pengawas dan Pembina

f. 5% untuk dana pendidikan perkoperasian.
3. 5% untuk Dana Pembangunan Daerah dan sosial.

BAB XV

TANGGUNGAN ANGGOTA

Pasal 41

Bifamana KOPEBI Jakarta dibubarkan dan pada penyeiesaiannya ternyata
bahwa kekayaan KOPEBI Jakarta tidak mencukupi untuk melunasi segala
perjanjian  dan  kewajibannya, maka sekalian anggofa diwajibkan
menanggung kerugian masing-masing terbatas pada; Simpanan Pokok dan
Simpanan Wajib yang seharusnya telah disetor oleh anggota vyang
bersangkutan pada KOPEB! Jakarta, serta modal penyertaan yang

dimilikinya.

Kerugian yang diderita oleh KOPEBI Jakarta- pada akhir suatu tahun buku

pertama-tama ditutup dengan dana cadangan.

Bilamana kerugian tersebut dalam ayat ( 2 ) pasal ini tidak dapat dipenuhi
maka Rapat Anggota dapat memutuskan untuk menutup bagian kerugian

yang belum terpenuhi, ditutup dengan Sisa Hasil Usaha tahun-tahun yang

akan datang.




'4). Simpanan Sukarela tidak dapat dikurangkan sebagai tanggungan

1).

2).

RN AR SR 4

atas kerugian KOPEBI Jakarta.

BAB XVl

PERUBAHAN ANGGARAN DASAR
Pasal 42

Setiap perubahan Anggaran Dasar diajukan oleh Pengurus/Anggota untuk

disahkan oleh Rapat Anggota.
Quorum rapat anggota untuk pengesahan Anggaran Dasar diatur sesuai

pasal 9 Anggaran Dasar ini.

. Keputusan rapat anggota diatur sesuai pasal 12 Anggaran Dasar ini.

FPasal 43

Perubahan Anggaran Dasar KOPEBI Jakarta dapat dilakukan apabila
mempunyai alasan yang kuat dan dibutuhkan oleh anggota dalam rangka

meningkatkan efisiensi usaha KOPEB! Jakarta dan kepentingan

anggotanya.

Perubahan Anggaran Dasar KOPEBI Jakarta yang menyangkut perubahan
Bidang Usaha, Struktur Permedalan, Tanggungan Anggota, Nama
Koperasi, Penggabungan atau Pemecahan Koperasi periu pengesahan dari

pejabat negara yang ditetapkan dalam ketentuan perundangan .

Perubahan Anggaran Dasar KOPEB! Jakarta selain yang dimaksud dalam
ayat ( 2 ) pasal ini , tidak perlu mendapat pengesahan dari pejabat negara
yang ditetapkan dalam ketentuan perundangan, tetapi harus ditetapkan

dengan keputusan Rapat Anggota KOPEBI Jakarta.

%\,
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Keputusan Rapat Anggota tersebut dalam ayat ( 3 )} pasal ini , wajib
dilaporkan kepada pejabat negara yang ditetapkan dalam ketentuan
perundangan oleh Pengurus KOPESI Jakarta paling lambat 1 (satu) bulan

sejak perubahan Anggaran Dasar diberlakukan.

Pengurus KOPEB| Jakarta wajib mengumumkan perubahan Anggaran
Dasar KOPEB! Jakarta sebagaimana tersebut dalam ayat ( 2 ) pasal ini
cdalam media massa setempat paling lambat dalem jangka waktu 2 (dua)
bulan sejefk perubahan dilakukan. Pengumuman tersebut dilakukan
sekurang-kurangnya 2 ( dua ) kali dengan tenggang wakiu paling kurang 45

( empat puluh lima ) hari,
}
BAB XVl

PEMBUBARAN DAN PENYELESAIAN

Pasal 44

mbubaran KOPEB! Jakarta dapat dilakukan berdasarkan -
keputusan Rapat Anggota,

keputusan Pemerintah.,

Pasal 45

\gan memperhatikan pasal 8 Anggaran Dasar ini maka Rapat Anggota Luar

'a mengambil keputusan untuk membubarkan KOPEB| Jakarta.
Pasal 46

Keputusan pembubaran KOPEB| Jakaria dimaksud dalam pasal 45

b
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Anggaran Dasar ini diberitahukan kepada kreditur.

Selama pemberitahuan keputusan pembubaran KOPEB! Jakarta belum
diterima  kreditur, maka pembubaran KOPERI| Jakarta belum bertaku
baginya.

FPasal 47

Itusan pembubaran KOPEBI! Jakarta oleh Pemerintah sebagaimana
ksud dalam pasal 44 huruf b Anggaran Dasar ini dilakukan apabila :

rdapat bukti-bukti bahwa KOPEBI Jakarta yang bersangkutan tidak
emenuhi ketentuan undang-undang Koperasi.

giatannya bertentangan dengan ketertiban umum/atau Kesusilaan.

langsungan hidupnya tidak dapat lagi diharapkan.
Pasal 48

kepentingan~ kreditur dan para anggota KOPEBI Jakarta, terhadap
tbaran KOPEBI Jakarta dilakukan penyelesaian pembubaran yang
Itnya disebut Penyelesaian.

Pasal 49

enyelesaian dilakukan oleh penyelesai pembubaran yang selanjutnya
sebut Penyelesai.

uk  penyelesaian KOPEBI| Jakarta yang dibubarkan berdasarkan
putusan Rapat Anggota, Penyelesai ditunjuk oleh Rapat Anggota dan
tanggung jawab kepada Kuasa Rapat Anggota.
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Untuk penyelesaian KOPEB! Jakarta yang dibubarkan berdasarkan

keputusan Pemerintah, Penyelesai ditunjuk oleh Pemerintah
bertanggung jawab kepada Pemerintah.

dan

Selama dalam proses penyelesaian KOPEB! Jakarta terschut totap ada
lengan sebutan “ KOPEBI Jakarta Dalam Penyelesaian .

Pasal 50

tesai mempunyai hak, wewenang dan kewajiban sebagai berikut -

lakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama " KOPEB! Jakarta
am Penyelesajan ",

'gumpulkan segata keterangan yang di perlukan.

1anggil anggota dan bekas anggota tertentu, Pengurus serta Pengawas
sendliri-sendiri maupun bersama-sama.

peroleh, memeriksa dan menggunakan catatan-catatan serts arsip
EBI Jakarta.

tapkan dan melaksanakan kewajiban pembayaran yang didahulukan
wtang lainnya,

gunakan Sisa Kekayaan KOPEBI Jakarta untuk menyelesaikan sisa
iban KOPEBI Jakarta.

»agikan sisa hasil penyelesaian kepada anggota.

'Uat Berita Acara Penyelesaian,

i
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BAB XX

SANKS] — SANKSI
Pasal 59

setiap anggota Yang melanggar pasal 4 ayat ( 4) huruf b Anggaran Dasar

Y dikenakan sanksi secara bertahap dari peringatan pertama, kedua dan
atiga, skorsing dan pemberhentian dengan hormat.

*ngurus dapat diberhentikan berdasarkan Rapat Anggota apabila yang
rsangkutan tidak melaksanakan pasal 15 ayat ( 1 ) dan ( 3), pasal 19,
sal 20, pasal 21 dan pasal 22 Anggaran Dasar ini.

Ngawas dapat diberhentikan berdasarkan Ra

pat Anggota apabila vang
sangkutan tidak mel

aksanakan pasal 25 ayat (7 ) Anggaran Dasar ini.

ksi-sanksi tersebyt dalam ayat ( 1 ), ( 2 ) dan ( 3 ) pasal inj fidak

wtup kemungkinan adenya penuntutan oleh KOPEB} Jakarta sesuaj
jan hukum yang berlaky.

i yang belum diatur dalam Angg

aran Dasar ini akan diatur dalam
laran Rumah Tangga.

BAB XX
PEMBINAARN

FPasal 52

intah menciptakan dan mengembangkan ikiim serig

kondisi yang
rong pertumbuhan dan Pemasyarakatan Koperasi.
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Pemerintah memberikan bimbingan, kemudahan dan perlindungan kepada

Koperasi,

Pelaksanan pendidikan perkoperasian dan teknik usaha bagi anggota,
pengawas, pengurus, pengelola dan Karyawan KOPEBI| Jakarta dilakukan
oleh Pengurus

BAB XX

PENUTU®P
Pasal 53

tal-hal yang belum diatur dalam Anggaran Dasar ini akan diatur lebih lanjut
lalam Anggaran Rumah Tangga dan Peraturan Khusus yvang tidak boleh
ertentangan dengan Anggaran Dasar ini.

kta perubahan Anggaran Dasar ini mulaj berlaku sejak Rapat Anggota
ahunan ( RAT ) tahun 1999 pada tanggal 29 Juni 2000 dan ditanda
ngani oleh kami yang diberi kuasa oleh Rapat Anggota Tahunan untuk
angubah Anggaran Dasar. ‘

20
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D‘*PARTE\IibN KOPERASI —
KANTOR WILAYS : -,,/’

DAERAH ICHUSU m m‘kmmm ——

ngsa Roya No, 18 % Telt,pr‘r : “77?«569 - (3961 * hmat Kawat : KKOPS Jakarta

SURAT KEFUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTENMEN KOPERST ma JAKARTA
Tentaong
PENCESAHAN KOPERASI SEBAGAI BADAN HUKUM

213 /BLK/19 B5.-
1 (eptu) Akte Pendirion. : ' “ -
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN KOPERASI DK - JAKARTA. .?I

: n, Permohonan Hok Badeon Hulum Hopsros i Tegamal Bang.¥g§9}9§' 2. 1i

( K O P E B I ) P n.lllati.‘.ilolf{‘l'

P N R A N

Berkedudukan di JJalan Thamrin 2

tareessrassenvennrey Jitltartn Loousal L surat tanggal 1.1;..
4- Okto.bcr 1984 Nowor I/4O{KOP by B -]:-.o:occo EEE -a‘h ol és-

B EE R A I R B R "res e
Pusat

b. Pendopat Kepula Kontor Departemen Koperasi Jukarta ...25888.a4..

surat tongeal .21, Maref 1385 No. 119/¥K.3.1/3.2/TII(}985,

Pertimbangan Gubsrnur K.D.H. DET Jakarta Cq. {epala Biro Binga

awseseasdasssearrrhrodead
. . .

Co
'Pengembangan Sarana Perekonomian Daerah, surat tonggol ceertinas
26 Juli 1983 . Yomor 225/K/Ass, IT/VIT/1985. . .......
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Posal Ly oyat 3 dan ayat 7 Undang-Undong No. 12 Tahun 1967 ton -
tang Pokok -~ Pokok Perkoperision.

-
~a
-
-

b. Surct Keputuscn Menteri Dalom Negeri No. 15 Tabun 1968.
Surat Neputusan Bersoma Menteri Transkon dan Menteri Dalam Nege-

ri Nomor L6O/KPTS/Mentranskan/1972.
180 - Tohun 1972

Pertama : Mengeschkon sebogal Badan Hukum Koperasi
YOPERAGI PHGA(AI BANT IHDOHESIA
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Pada Tungeal : ........f%ﬁ%%???...??.?.............
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KOPERASI PEGAWAT BANK INDONESIA

( XKOPEBRI )

Yang bertanda tangan 41 bawah il @ eea—samnsmns e e e e
o : Marjanto Danocesapoetra. s—mrommamamr e e c e e
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apat pembentukan pada fanggal 2 Nopember 18583,
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ANGGARAN DASAR
BAB 1
NAMA, TEMPAT DAN DAERAH KERJA

[y
S AR e o i eyt

e A

Pasa] 1.
{1} Perkumpulan Koperesi ini bernzma Koperasi Pegawai Bank Indonesia
''''' Jakarta ) '
dengan nama singkat KOPEBI dan selanjuthya dalim Anggeean

Dasar inl disehur Koperasi,
{2) Koperasi berkedudukan di dalan Thamrin, 2 Jakarta Pusal.

Kecamatan Gambir, Kotamadya Jakarta Pusat, Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Rava

YT

(3) Dacrah kerja Koperssi ini meliputi  Kantor.Bank,.Indonesia.Jakarta.... .
BAB I '
AZAS DAN TUJUAN,
Pal 2,

(1} Koperssi bérszaskan hekeluargaan dan kegotong-royongsn.

(2) Koperasi bertujuan memperkembangkan kesciahteraan anggota pada khususnys dan kemajuan
daereh-kerjs umumnys dalam rangka menggalang terleksananya masyarakst adil den makmur
berdasarkan Pancasila,

BAB IIL
USAHA
Pasdd 3,

Untuk mcﬁ;::p:i maksud dan tujusnnye, maks Koperasi menyclenggarakan usahs sebagai
berikut

. Mewajibken dan menggiatkan anggota untuk menyimpsn pada Koperasi secars teratur.
vJMemberikan pindanan.kepada. anggota.untuk-keperliuan. YANT..
bermanfaat

~.Pengadaan, barang-barang primer. dan.sekunder .serte-perberian’
Jasa yang dlperlu}can‘__gnggota..
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Menembah pengetahurn anggots tentang perkoperssian.
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BAB IV, ‘L i
y
SYARAT KEANGGOTAAN. 5.
Pusal 4, Hy
Yung dapat diterimx menjadi snggota Koperest inl Jalah Werge Negats Republik Indonesia
yang memenuh! beberapa sysrar sebagai berikut :
2, mempunyal kemaempurn pench untek melakuken tindakan-tindekan hukum,
(dewasa dan tidak berads dalarPCTWOLiony,, sebagainys},

b, bertempat tinggal di Jakarta : N
mus pencsharian_Degawai Bank Indonesia atau penerima pensiun/ban-

1tuaﬂ dari YDPTHT dan pihak lain yang menerima penghasilan
tetdlrdarl  BAR  THdoes L1 "y tag gy arrpErsetujuanpengurus Koperasi

el telsh menyatakan kesanggupan tertulis untuk  melunasi simpanen pakok sehagai dimaksud ‘
dalam pasal 33 ayar |,

d.  telsh menyetujui isi anggaran-dasar dan ketentuan-ketentuan kopcresi yang berlzku, 1

Pasal 5. '

{1} Keanggotnan Koperasi mulai herfake dan hanys dibukiiken dengrn catatun dalem Dafear
Angpota, o

(2)  Besakhirnya keanggotaon mulai berlaku dan hanya dapat dibuktiken dengan catatan Daltar
Anggota,

(). Sescorang yang akan masuk menjadi anggota Koperasi harus mepgajukan surat permibtasn :
kepada Pengurus, ; :
Dalam wakiu yang teloh ditentukan, Pengurus harus member jawaban apakeh permintasn P
itu ditetima atau ditolak, e

G
t4)  Bilamang Penpurus menolsk permintaan untuk menjadi anggots, malke yang berkepentingan
dapal minta pertimbangan rapat-anggots yang berikutnya,

{5)  Permintaan herhenti hanss dimajuban tertulis pads Pengurus.

(6] Sescaranp vang dipeent atay diberhentikan oleh Pengurus dapat minta pectimbengan
dalam rapat anpgota yang zkan datang, o

Pasal 6,
Keangpotaan becakhir bilamana enpgota: .

1. meninggal dunia; g

b mintz berhenti atas kehendak  sendiri; v

¢ dibethentikan oleh Pengurus karens tidek memenuhi lagi syarar keanggotasn;

d. dincear oleh Pengurus karens tidsk mengindahkan kewsjiban sehsgal snggote terutsme

N dalant hal kounngargtau karens berbuat seswatu yang merugikan Koperasi.
BAB V.
HAK DAN KEWAJIBAN ANGGOTA,
n C T Pasal T :

1) Kcanggotaan Koperasi melckat pada diri anggota sendizi dsn tidak dapat dipindahkan
kepadz lain orang dengan dalih apapun juga,

{2} Sctizp anggota harus tunduk pada ketentuan dalam Anggaran Dasar, Anggaran Rumah ;
Tangga, Peraturan khusus dan keputesan rapat-engpota,

sasan Dana Pensiun dan Tunjangan Hari Tua ’
{7
1.
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Pasal 8.

Sctiap snggota berhak:

berbicars tentang hal.hal yang dirundingkan dalam rapat i
untuk memilih dan dipilih;

untuk menelash pembukuan Koperasi pada wakw kantor dibuka;
untuk memberi saran-saran guna perbatkan Koperasi.

BAB VL
PENGURUS
Passl 9,

Pengurus Koperasi dipilih dari dan olch rapat anggota dalam taper snggota.
Dalam kcaduan fusr bissa rapat-anggots dapat mengangkat orang pihak ketigs menjadi
Pengurus dengan maksimum tidak bolch lebih dari 1/3 dari jumlah Tengurus.
Yang dipilih menjadi Pengurus falah mercks yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. mempunysi sifat kejujuran dan ketrampilan kerja.
2, mempunysi pengertian tchtang perkoperasian,
Pengutus sebelum melakukan tugas kewajibannye lebih dahulu mengucspkan sumpeh/
janji sesusi demgan keputusan rapat-anggota.

Pasal 10,
Ang%o;ﬂ-?cngurus dipilih untuk masa jabatan ST - T
(. Y =4 ) tahun,

Rapat-anggota dapar memberhentikan Pengurus setisp waktu bila terbukti bahwa :
1. Pengutus mefakukan kecursnpan den merugikan Koperasi;
b, Pengurus tidak mentanti Undang-undang Koperasi serta Peraturan-peraturan/Keien-

twan-ketentuan  peleksanasnnya.
¢. Pengurus baik- datam sikap maupun tindakennys menimbulkan pertentengan dalsm

Gerakan Koperasi.
Anggota-Pengurus yang masa jabatannyz izlah lnm};au dapat dipilih kemhali.
Bilamsna scorang Anpgots-Pengurus berhenti sebelum masa jabatannys lampeu, meke
tapat Anpgota Pengurus hainnya dapat mengangkat gantinys, akan tetapi petigangkatan itu
harus disshksn oleh rapat snggota berikutnya,
Pssal 11.
Penpurus terdiri atas sekutang-kurangnys 3 orang.
Techedap pihak ketiga maka yong berlaku scbagai anggota Pengurus, haayeleh ragreka yang
dicatat selaku itu dalam Daftar Pengurus,

BAB VIL
HHAK DAN KEWAJIBAN PENGURUS,

Pasal 12,
Pengurus bertugas untuk
A memimpin organisasi dari perusabsan Koperssi,
b, melakukan segala perbuatan hukum untuk dan atas nama Kopetasi;
¢. mewakili Koperesi dihadapan dan dilusc pengadilan.
Pengurus atas tanggungan sendiri dapat member] kuasa kepada scorang stau bebcrapa
orang Jain untuk melakukan pimpinan.harisn dalsm perusahsan Koperasi den bertindak
untuk dan #tas nama Pengurus serts mewskilinga dilam hal-hal vrusan schaci-hari deri
perusahsan Koperasi, i
Tuges tisp Anggots-Pengurus ditctapksn dalam Peraturan-Khusus yang disshkan. oleh

rapat pengUTS,




Paud 13,

Anggote.Pengurus-tidek menetimn gajl, akan tetapl depst dlberlken utng jun menuru;

keputusun rapat-ahggots,

)
(2}

(3)
(4}

[}]

{t)
(2)

{1}
(2)

{3

G}

{54

(6)

(t}

(2)

(1)

2}

Paae! 14,
Pengurus harus scgers mengadekan cutatan pads wekiunya delum Daftar Anggota, tentang
mesuk dan bechentinge anggota,
Penguras herus segers mengedakan cetaten pade waktunys tentang dimulal dan bethentinya
jabatan Pengurus, ‘
Pengurus herus berusshs 1gar snggota mengetahul akibst pencataten delam Daftar Anggots,
Setiap snggota Pengurus harus member] bantusn kepsda Pejebat dan Pemerfkss untuk
metakukan tugasnys dan ia diwsjibkan untuk memberl keterangan yang diperlukan den
memperlihatken segals buku, warkar persediaan barang, alat-alat perlengkspan dem uang
Koperasl yeng sdn padany.
Tisp anggots Pengurus harus berusaht sger pemerikszan sebagal tersebut dalam syat 4
tidik diperhambat baik sengaje atau tidsk oleh Anggots-Pengurus atau oleh Pegawsl,

Pasal 15.

Pengurus diwajibkan sger thap kejadisn dicatst sebagaimana mustinya,
Pengurus wajib memberitehuken pads anggota tinp kejadion yang mempengparuhi jalannya
Koperasi,

Pass] 16,
Pengurus wajib memberi laporan kepads Pejabat tentang keadaan serta perkembsngan
organisasi dan usaha-usehanys sckurang-kursngnya dua kali setahun,
Pengurus diwafibkan berusaha agar segals laporan pemeriksaan Koperssi dapat diketshui
oleh sctjup Anggota dan Pejabat,
Pengurus diwajibkan supaya ketentwan dalam Anguearan Tlasar, Anzgaran Rumeh Tangge.
Peretursn khusus dan keputusan rapst anggote diketahui dan dimengetti oleh segensp
anpgota, ‘
Penpurus diwajibken untuk memelihars kerukunan dizotare anggots dan mencegsh segals
hal yang menyebrbkan timbulnys perselisihan paham,
Perselisihen yang timbul karena hanys kepentingan khusus Koperasi ateu dalam hubungan
sebagai angpota harus diselesaikan oleh Pengurus dengan jalon demal tanpa memihakSalah
satu pi,i).ak
Pepgurus harus melaksanakan scgelz ketentuan dalem Anggaran Dasar, Anggaran Rumeh
tanggs Koperasi, Persturan-peraturan khusus dan Keputusan-keputusan Rapst Anggota
terutams pelaksanatn Rapat Anggota Tehunan,

Pasal 17,

Setiap Angrota-Pengurus mensnggung terhadap Koperasi, kerugian yang dideritanya kazens
kelaliian dalam melaksanskan tugas kewajibannyx masing-mpsing.

Jika kelalaisn ity mengenel sesustu yang termasuk pekerfaan beberape orang Angpots-
Pengurus, maks karens itu mercks bersama menanggung keruglan tadi untuk keseluruhan-
nys, skan tetapi seorang Anggote-Pengurus bebas dari tanggungannys jika iz dapst mem-
buktikan, bahwa kerugian tadi buken karena kesslahannya serts In telah berusths dengan
segers dan secukupnys untuk mencegah ekibat dari pade kelleian tadi,

Pasal 18,
Anggota-Pengurus Koperasi ini tidak boleh menjadi Anggota-Pengurus Koperasi lainnya,
kecuali untuk Koperasi Pusat stau Gabungsn stau Induk,

Anggots, Pengurus Harian darf Koperasi tidak boleh mershgkap 2nggots pengurus herfan
di Pusat, Gebungan atau Induk,

B e Ly T,
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- BADAN PEMERIKSA.
BAB VIL

Pasal 19,

Dengan tidek mengurangi spa yang ditetapkan dalam pasal 23, maka Koperasi berkewsjiban
untuk mengadekan pemeriksaan stas dirinys,

Pemeriksaan itv dijelankan olch suaty Badan-Pemeriksa yang terdiri s1as sekurang-kurang-
nya 3 orang enggota Koperssi yang tidak termasuk golongan Pengurus dan dipilih oleh
rapat anggeta untuk masa jabztan ... { ...klE8. ... f— } tahun.

Yang dipilih menjadi Badun-Pemeriksa ialah mercka yang memenuhi syarat-syarat sehagai
bertkut ;

L memiliki sifat.sifat kejujuran,

2. mengetzhui seluk-beluk perkoperasian dan pcmbukun_n,

Pemerikssan itu diadakan sekurang-kutangnys 3 (tiga} bulan sckali mengenai hal uang,
surat betharga, persediaan barang, alat pettengkapan, pula mengensi kebenaran pembukuan
serta kebijaksanaan Pengurus dalam menyelenggarakan organisasi dari perusahaan Koperasi.

Tentang hasil pemetikszan dan cara melakukannys dibuat sebuah laporan tertulis, yang harus
dissmpaikan oleh Pengurus Koperasi kepada angpota Koperasi dan salinaanya dikirimkan
kepada Pejabar,

Badan Pemetiksa sebelum melakukan tugas kewajibannya lebih dahuly mengucapkan
sunpah fjanji sesuai denpan kepuetusan rapat anggola,

BAB IX
DEWAN PENASEHAT. -

" Pasal 20,

Bagi kepentingan Koperasi, Raput anggots dapst mombentuk Dewsn Penasehar,
Rapat-anggoie dapat mengangkat orang bukan anggota, yang mempunyai pengertizn tentang
Koperasi dan keakhlian dalam  perusahagn Koperasi untuk  menjadi anggota Diewsn
Penasehat,
Anggota Dewan Penaschat tidak menerima gaji akan tetapi dapat diberi vang jasa, yang
disetujui olch rapat-snggota,
Anggots-anggota Dewan Pensschat tidak mempunyal hek suare dalam rapat-anggota atau
rapat pengurus
Dewan Penaschat memberi saran/onjuran pads Pengurus untuk kemajuan Koperasi baik
diminta maupun tidak,

BAB X

PEMBUKUAN KOPERASI.

Pasal 21,

Tahun buku perusshean Koperasi berjalan dari tanggal 1 Januari sempai dengan tanggal 31
Desember,
Koperasi wajib memegang buku tentang perusshaannys menurut contoh yang ditetaplan

" atau disetujui oleh Pejabat,

Koperasi wajib pads setiap tutup tahun-buks, mengadakan pcrhitungan-pcrhiruhéan, nesaca
aba":'ugi. T :

Apabila menuruy peitimbangan rapat-anggota tizda seorsng yung sanggup umuk meitgerja-
kan vrusan pembukuan, maka pejsbat berkuasa untuk mengangkat scorang shli pembukusn
yang dapet menyelenggarakan pekerjaan itu,

Biays ahli-pebubuan fte dipiku! olch koperasi.

iz
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BAB XI
KEADAAN KOPERASI TIDAK DIRAHASIAKAN, (n
Pasal 22, (2)
Pada wakeu kantor Koperasi dibuki, maka Pengures harus memberi kesempatan kepade ;
*. sctiap orang untuk menelash ditempat ita tanpa biayz, = Akte Pendirian dan Akte-
; Perubshan dan untuk mendepat salinan stau petikennya dengan membayar ongkos menyalin ()
seperlunyn.
b seliap anggots, Pejabat, Instansi-Instansi yang disctujui Pejabat untuk menclaah ditempar )
1 ity tanpa bisys, Daltar Anggota, Daftar-Pengurus, perhitungan kevangan-tahunan dan
taporan-pemetiksaan dan untuk mendapat salinzn atay petikannye dengan membayar ongkos
menyalin <o borlunyo.,
periunys BAB XIL
BIMBINGAN DAN PENGAWASAN.
‘ Psal 23,
Koperasi berada dibawah bimbingan dan pengawasan Pemerintah yang dilakukan oleh '
Pejabar, : :
Pasal 24, J
Pejabat berhak menghaditi dan turur berbicars dalam rapat pengurus dan rapat anggota,
Jike dipandang perlu Pejobat bethak mengadakan rapat-rapat itu, menetapkan acaranya I o
dan melakukan pemblcarsen, ’ . f
. . Passl 23, ;
Pejabat berhak memeriksa Koperasi . {

t.  sctizgp kall den setiap waktu menucut pertimbangannys;
b. ates permintsan lebih deri separoh dari pada anggots pengurus;
¢ aras permintaan sckurang-kurangnya 1/10 dari pada jumlsh anggota Koperasi. i

Pasal 26,

Techadap pihak ketiga, maka mercka yang melakukan pengawsasin dan/atau pemeriksaan aras
Kopetasi dan juge Penasehat, diharusken merahasiskan segela hal mengensi anggota dan !
perusahaan Koperasi yang didapatnys dalam melakukan rugasnya, |

BAB XIIL -
RAPAT ANGGOTA. !

Pasal 27,
(1} Rapat-tnggots merupzkan kekuasaan tertinggl dalam Koperasi,
{2} Tiep enggota mempunysi sars suara dalem repat-anggota, :

{3) Rapat-anggota diadakan sekursng-kurzngnya sztu kali setzhun.
(4)  Rapat-anggots dapat diadskan:
a. atas kehendak Pejabat;
b, atas permintaan tertolis dari 1/10 dad jumleh anggots;
¢. =ztas kehendak Pengurus,
(5) Tanggal dun tempat serts scsta rapst-anggota harus diberitahuken sckurang-kurangnya
7 hari terlebih dahulu kepada anggota.anggots dan Pejobat,




Pasal 28,

ida dasarnys rapat snggote ssh jike yang hadic lebih dari pads scparch jumlsh anggota

perasi,

ke rapst-anggota tidek dapat berlangsung karena tidak memenuht ketentusn sebigaimana

maksud delam ayst 1, muke repst ditunds unwk peling lama 7 hatl; dan bile pada rapat

-2 tetep tak tercapsl syarat tersebut, make berloku sysratyarst seperti Repat dalam

sdaan Juer bisse.

tsm kesdean yang istimewe/lusr biuss, tapstanggots ssh bile dikadivi 2095 dari pade

miah anggota Koperssl,

ing dimtksud dengan keadaan jstimewa/luar biasa dalem ayat (3) pasal ini adeleh:
apabila bitye untuk mengedakan repst itu tidek mungkin diplkul steu sangst mem-
berathan Koperusi, atau
apabils kesdaan Negara  stau karenz  Peraturen-peraturan/Ketentuan-Xetentuan
Penguase, beik Puset mavpun setempat tidsk memungkinksn rapsi-znggota atau
apsbilt perubshan Anggaran-Daser hsrus disdekan berhubung keteatusn Undsng-
undang #tew Persturan-peraturan/Ketentuan-ketentuen peisksansannys, atau
apabile pade seat disdakan rapat anggots yeng tidsk bolch tidak harus diadaksn demi
kelzncaran usaha Koperssi dan/atsu karens untuk memenuhi ketentuan Anggaran
Dustr scbagian bessr anggots tidik dapat meninggalkan pekerjran,
dengan ketentuan, behwa segals keputesan rapst snggota yang disdekan menurut
ketentuan syat {3} hanya sah bils keputusan itu menguntungkan enggots dan/atau
untuk menyelematkan perusahasn Koperasi.

putusan repat.anggots sejavh mungkin diambil berdasarkan hikmah kebijaksanaan dalam

rmusyawaraian ;
lam hal tidak tercapai kata mufsket make keputusan diambil berdasarkan suara terbanysk

i jumlsh anggota yang hadir,
iggote yeng tidak hadir tidak dapst mewakilken suaranyz kepsda orang lain.

Passl 29,

tuk mengubsh snggarsn-Dasac harus disdakan rapat-snggota khusus yeng dihadiri olch
urangleurengnye 2/3 darl pade jumish anggota Koperasi dan kepuwtusannya harus
sujui oleh suars teshanyak dari jumlah susea yang hadir

1k membubatkan Koperasi harus diadakan tapat-anggota khusus, yang dihadini oleh
urang-kurangnys 34 darl pada jumlsh anggota Koperasl, seddBgkan keputussanya harus
stujui cleh suera sekurang-kurangnya 2/3 dari jumlah suare yang hadir.

i perubzhan Anggeran-Dasar hatus diadskan berhubung dengan ketsntuan. Undang-
lang ztsu Persturan-peraturan/Ketentuan-ketentuan pelaksanaannys rapat-inggots sah
wrug ketentuan pasal 28 syat 3 (bile dibadiri 2095 daripada jumlah anggota Koperasil.

Prsal 30,

ela keputusan rapat-enggots dicziat dalam sebueh Daftag-Berita Acare dan ditands
Jeh Ketua dan Penulis tepat,
Pasuf 31,

at anggota tchunsa diadekan dalam waktu paling lambat 2 bulen sesudsh tatup tshun
u,

ra Rapst Anggota Tshunan memust antars fein

Pembukunn

Pembrenan dan Pengesthan Derite Acara rapat-snggots yang lampau ;

Pelaparsn oleh pengurus tentang Koperas] dan perussheannys dalem tshun buku yang
{ampeu dengan menyediakan MNersea dun perhitungan keusngan tshunsn serm surat-

buktl yeng peru;

— T




(3}

{1)

2)

(3)

(1)

(2)

{3}
4)

(5)

(1}
{2
3
{4

d.  Pembacaan leporsn pemetikeaan;

e, Pengesshan rencanp-pekerjaan untuk tehun buku betikutays dan peninjsuan Anggaran-
belanje untuk tshun buku yeng berjalen:

f. DPenctspan pembagien slis pendapetan perusahuen;

g Pemilihan anggots pengurus dan Anggots Badan Pemerikya

h  Taoys-jeweb/usul usul;

i Penutup,

Neraca dan perhitungan keusngan-kevangan dikirim oleh Pengurus kepads Pejabar dedam

tempo 1 {satu} bulan resudeh disehken oleh repat.anggote.

B AB X1V,
MODAL PERUSAHAAN KOQPERASI,

Pasel 32,

Koperasi mempunyed modal perusshasn tak tetap, yang diperoleh dard uang simpanuan.
pokok, veng simpanan-wajib, vang-simpanan sulkerela yang merupekan deposito, usng
pinjamen dan penerimasn lin yang sch.

Rapat anggota menctapkan jumleh setinggi-tingginys yang dapat disediskan scbagal usng-
kas, dan kelebihannys dengan segers harus disimpan stas nams Koperesl pads Koperusi
Pusstnys, Bank Umum Koperssi, Bank Pemerintah atsupun pads Bank lain dengan
persctujusn Pejabat,

Ueng kelebihan yang disimpsn itw hanys daps: diminta kembali dengan kwitansl yang
ditande-tangani oleh sckurang-kurangnys 2 (dua) orang anggota-pengurds alau oleh scorang
pegawai yang ditunjuk olch Pengurus.

BAB XV,
SIMPANAN ANGGOTA.

Puasal 33, 5
Setlap ta harus menylmpan atss namanys pada Kopetasi, simpanes pokok sejumiah
Rp. 20,000 CEDULT RIBY OB LA e

yang pada wakiu keanggotasn diskhisi merupsken sustu teglhan atas Koperasi sebesar
Jumleh tedl, Jike peclu dikurangl dengen baglan tanggungan kerugian,

Usng simpanan pokek harus dibeyar =cknligus, skan tetapi Pengurus dapat mengizinkan
anggots untuk membayarnys defem sebanysk-banyaknys L0
( .sepulub...e e ) kall angruren bulsnan,

Tisp anggota yang skan mengangsur simpanan pokek hariss menyatakan kesanggupan it
sccers, tertulic, . S

Setiep snggote digiitkan untuk mengadaksen simpanan-wajib atas namanys kepade Koperasi
scbagaimana ditetapkan dalam Anggaran Rumeh Tangga/Peraturan Khusus,

Sctiap angpots digiatkan untuk mengadsken simpanan-sukarcls stas numenys kepsda
Koperasl menutut kehendaknys senditi, baik secars deposito maupun sccarg giro,

Patal 34,
Uang simpanen-pokok tidzk dapat dimints kembal] selema anggots belum bethenti sehaga
tnggots,
Usng simpanen-wajib dapst dimints kemball menurut Peraturan yang ditetapken olch
rapat-ahggots, :
Uang simpanen-sukarela yang merupakan deposito dapat diminta kembeli menurui Peraturan
khusus stau perjanfian, den ysng merupaken giro dapat dimintz kembali tetisp waktu,
Jike diperlukan Koperasl dapat mengedakan simpanan-llwsus yang diztur dalem Pet-
sturan Khusus/Anggaran Rumah Tanggs.




Pasal 33,

Apebifs kesnggotetn berakhir menurut pasal 6 huruf:

(h

{2}

{3)

(4}

(1}

(2)

(3)

wing simptnan pokok den usng simpanan wajib, sctehah dipotong dengan biays tunggungeo
yang ditetspkan dikembalikan kepade ying berhak dengan segers den selambat-lambatnys
sstu bulsn kemudian ;

atau ¢, uang simpznan-pokok din ueng simpanan.wijib sctelsh dipotong dengan bagian
tenggungan yang ditetapkan dikembalikan kepada bekas anggote dilam wakw satu bulan
rsesudsh rapst-snggota tahunan yang sken dstang.

uang simpenen pokok menjadi kekaysan Koperasi dan pengembalian usog  simpansn
wajib  disershkan kepada keputusan rapat anggots dengan mempertimbangkan kesalahen
enggots yang mengakibatkan pemecatannys.

BAD XVL
SISA HASIL USAHA.

Pasal 36,

Siss hasil ussha, yaitu pendapatan perusshaan Koperasi diperoleh dalam suatu tahun-bul
dipotang dengan penyusvtan nilai barang dan segsla biaya yang dikeluarkan dalam tahun-
buku itu, terdini atas 2 bagian: ‘

a. yang diperoleh darl usaha yang disclenggarakan untuk snggota koperasi.

b. yang diperoleh dari usnhz yang diselenggsrakan untuk bukan anggota.

Begisn dari pendapatan perusshaan dipergunskan scbagai berikut :

2. 25% univk cadangan,

b. 22, untuk anggota menurut perbandingan jesanys, delam usaha Koperasi untuk
. memperoleh pendapatan perusahaan. ’

. 209 vuntuk anggots menurut perbandingan simpanannyz, dengan keteatuan tidak

c
melebihi suko bunga yang herfaku pada Bank-bank Pemerintsh.

d.  2.% untuk dana Pengurus. P

€. ..5..% untuk kesejahteroan Pegawal

f. 5 9% unwk danz Pendidikan Koperasi.

& ° 2% untuk dana pembangunen daerah kerja.

2.9 vnwk dana sosizl.

Sisa hasil ussha yang diperoleh dari ussha yang diselenggarekan wntuk fihak bukan snggots
dibagi sebagai berikut:

40% untuk cadangen,

b. .5 untuk dane Pengurus,

¢ L% untuk denz Pegawal/Karyawan,

d. 109 untuk dens Pendidikan Koperasi.
<

£

L

20 untek dans sosidl,
. 209 untuk dans pembsngunan daerzh keeja,

Penggunean dana-danz Pendidikan Koperasl dsn pembangunan deersh kerjs dapst distur
oleh Ditektur Jendered Koperasi setelah mendenger DEKOPIN/DEKOPINDA.

Pasel 37,

Uang cedangen 1delsh kekayaen Koperasi yang disedisken untuk menutup kerugisn schinggn
tidak boleh dibagikan snggota.

Rapat anggots depat memutuskan untuk memperguneksn paling tinggl 75% dard jumleh
seluruh eadingan untuk perlugsan perusshaan Koperasi. .
Sekurang-kursngnye 259 darl uang csdangan harus disimpan dengan bersifat giro pads
Bank yang ditunjuk oleh Pejaber,
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BAB XVIL
TANGGUNGAN ANGGOTA.
Pasal 38,
(1) Bils Koperasi dibubsrkan dan pede penyelessiznnys ternysta bahwa kekeyaen Koperasi
D tdek mencukupt untuk melunssi segale perjanfian dan kewajibannys, maka sekalinn anggota

dan mereka yeng berhenti sebagei anggota dalem wektu sebelum pembubacan Ity diwsjibkan
menanggung kerugian i masing-masing !crbltnl bmy:knyl ......

{ St ) X Simpanin pokok, 3

{2}  kewsjiban menrnggung begi anggots yang telsh bcrh:nll lcbelum pcmbubarm koperasi,
berlaku sejak snggots itu berhentl hingga akhlr rahun buku yang menyusul setelsh ber
hentinya enggota tersebut,

(3)  Bila menurut kenyitsan ada anggotz dan mereks yang berhensi schagsi snggota dalam
waklu sebageimane yang dimsksud dalam ayat (1) pasal ini tidek mampu untuk memenuhi
kewtjibannys, maka kekurangan iru dibebankan kepade anggota lain, hinggs jumizh
kerugien yang menurut perhitungan harus dibayar oleh pare anggots dar mercka yang
berhenti schagai enggota dapat dipenuhi,

(4) Segale persoalan mengenai peneatuan tindakan atau kqndnm mang yang mcnychuiksn
kerugian, diselessikan menurut Hukum yang berlaku,

Pasal 39.

Kerugisn yang diderita olch Koperasi pads skhir sesuatu tshun-buku tidak dapat ditutup,

dengan uang cadangan scbegaimana dimaksud dalam pasal 37 eyat (1), make rapat anggota

depat memutuskan untuk membebankan bagian kerugian tersebut distas {jumlah kerugian

dikurangi dengan uang cadangan yang tersedia) kepada anggota dan kepada meteka yang

teleh bethemi scbagai anggote dalam tahun-buku yang bersangkutan masing-masing:
% tetbitas o N {S%U.) kali simpansn pekok saaoohibtodancten

, basdogx ) .
Pasal 40,

' ' dord
Anggou-anggota yang telsh berhent! darl Koperas! tidak menenggung kerugian ‘\u:' usgha
yang tidak turut diputuskan oleh mercka sesudahnye kelusr dard koperasi

B A B XVIL
PEMBUBARAN DAN PEMNYELESAIAN

Pusal 41,

(1} Dengsn memperlintikan pasal 29 ayst (2), make rapet anggots khusus dapat mengambil
keputusan untuk mengajukan permintaan kepada Pejabat untuk membubackan Kopersst ini,
(2) DPermintsen tersebut darl ayat 1 herus disertal dengsn berita scare yang antata lain me-
muat :
8. tanggal, tempat dizdekan repat khusus tersebut;
b. jumish anggota dan jumlah anggotr yeng hedir;
¢, dcars rapat;
d.  siasan pembubsran koperasi;
e. jumlth susre yang setuju dan yang tidak setuju terhedap pembubaren itu,

‘,

*)  tetapksn eatu dard dus ketenhuso tersebut,

dang -




H

Paaal d2

Vepbat beihad nenbiibarkan koprerasi menurut prosedir Fivtge thitentedani daleam 1ia
grunddangt Kospectan ik sy baal privetiliaaunya teruyatal
a0 Trodapar bubt-linko Bubis o Kaoperas tidak, bagi memenli ketentuan heteutin dadon
Usitlang slang i o
b heguaraetegiatan Kuperad Lertentangan deovan hetertilian utteeern dhanfatan besusdaan
Lo Roperan danin bewdaae sodemibian vupi sehivgya tidak dapeat dilaaphan lag b=
tangsuinean halugun g,

Pasab 13

Pejabiat tnenganghat aehany atuse belicrapa wiang ponyelcnal yang metgnina i,

wewenwg dan bewsjilan abagas berikut :

4, Melabukan segada prerbuttan ok wutad dan st nwina Koperaat sers tcwabi,
wya dikeyuan o diluar pengaddiban,

b Mengaputtan scpala heterangan kelerangan yang diperiukar,.

€ Memangl anguote dan bekas anmggot termaksed didafams pital S8, ik satee priatu
atat bensama e, :

4o Menctaphan Jundule Cangpungun yang barus dibayasr olell nomg-tueing sugge den
lekas angygota wermabsil datum Pasal 38, ’ X

e hlenetapdan vielt siapea dann et perbandingen bagnimana biaya penyelesaian
Latws diliayar. )

L Menpergumakan sina deksyaan Koperasi sesuai deagan azud Uijnan Koprerust iy ko
prusdusan Rapat tecabbor adau sehagai tevcantum didatan Anggoaran Dasar,

£ Meuwctaphan prenvin panan dan proggunaan scgala arsip koperasd,

o Menctapkan prenhayaan bisya penyelesaian yang dilukikan dun  ponbivarag by -
tang sty )

1 Setclab berablie yenyuloaisn menuoit jangka wakiy yung ditetaplun uvich Peabat .
taka Penvelosai mombuwt Berita Acara Tentang penyelosuinn ftu,

Peobavaran biays peny el saian ie didabulukan dag pada pembaysran lanang lainnya
. bAaB XiX
ANUUGARAN RUMALL TANGGA DAN PERATURAN KIIUSUS
Paral 44 ‘

Rapat anggoa renetapha MES P R umah Tangyga danfotan Peratgan Khasus _\'.nfL;
Hopeoiuian pelilsansan daei pada ketentuan - ketentuan dalasn Aoggaran Uasar i
1k bufeh bettenmngan deagan Anggarun Dasar ini. =

v dhsaldam dan dtbanced szl olob Rond vongy dobeei Ry o

apul, ot Lingarut 2 November 1083,
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